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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 1V
UPT SPF SDN Mamajang | melalui pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Giving Question and Getting Answer berbantuan
Media Flash Card. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Kualitatif dengan jenis penelitian bersifat penelitian tindakan kelas
(PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes hasil belajar pada akhir siklus | dan akhir
siklus 1l serta data hasil observasi. Data yang terkumpul dianalisis
kuantitatif dan analisis kualitatif.Hasil penelitian yang diperoleh
adalah hasil belajar siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS bab V UPT SPF SDN
Mamajang | terjadi peningkatan hasil belajar secara individu dilihat
dari rata-rata-rata siklus | sebesar 65,93% dan siklus Il meningkat
menjadi 85,62%.Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving
Question and Getting Answer berbantuan Media Flash Cardselain
meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat meningkatkan sifat rasa
ingin tahu, kerja sama antara siswa, serta dapat menimbulkan rasa
percaya diri. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS melalui model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question and
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas dari sumber daya manusia (SDM)
yang dimiliki bangsa tersebut. Untuk membentuk SDM yang berkualitas diperlukan tenaga
pendidik yang berkualitas. Peran pendidik dalam hal ini adalah sebagai kunci keberhasilan
bangsa itu sendiri. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan suatu
pendidik, melakukan penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana prasarana, dan pelatihan
untuk peningkatan kualitas tenaga pendidk, namun tampaknya belum mencapai hasil yang
cukup memuaskan.

Mencapai tujuan pendidikan tersebut, sejumlah permasalahan yang sering terjadi dalam dunia
pendidik meliputi beberapa aspek diantaranya mengenai perubahan  kurikulum,
pengembangan model pembelajaran, metode yang digunakan oleh guru, serta penggunaan
media pembelajaran. Sesungguhnya, dalam proses belajar mengajar mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dimana syarat utama terjadinya proses belajar
mengajar adalah adanya interaksi antara guru dan siswa sehigga tercipta kondisi belajar
mengajar yang efektif.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan kepada pendidik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Fathurrohnman

2017).

Dalam proses pembelajaran peningkatan kualitas belajar dalam proses pembelajaran sangat
dibutuhkan peranan guru. Guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan
keahliannya sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah
menggunakan bermacam-macam model pembelajaran yang bervariasi dapat menarik minat
belajar. Guru tidak hanya cukup dengan memberikan ceramah di depan kelas. Hal ini tidak
berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat peserta didik akan

menjadi bosan apabila hanya guru sendiri yang berbicara, sedangkan mereka duduk diam
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mendengarkan. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada
bagaimana proses belajar yang di alami peserta didik (Megayani and Khulaelturroiihah 2017).
Hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan (Suprijono 2015). Dalam hal pencapaian hasil belajar yang
diharapkan, guru dituntut untuk bisa membawa suasana belajar menjadi sesuatu yang tidak
membosankan atau monoton. Belajar yang tidak membosankan akan memacu interaksi antara
siswa dengan guru, begitu pula antara siswa dengan siswa, serta antara siswa dengan materi
pelajaran (multi interaksi) (Yunus and Kurnia 2013).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPAS kelas IV UPT SPF SDN
Mamajang |, diperoleh beberapa informasi bahwa hasil belajar siswa rendah dari 16 siswa, 7
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dan 9 siswa yang tidak mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Adapun aspek dari guru : a) Model
pembelajaran yang umumnya digunakan oleh guru kelas selama ini kurang melibatkan siswa
secara langsung dalam kerja kelompok sehingga materi yang diajarkan kurang diamati oleh
siswa, b) Guru cenderung lebih aktif dan kurang melibatkan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan, c¢) Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
sedangkan masalah dari aspek siswa : 1) Sebagian besar siswa terlihat pasif dan jarang
bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran, 2) beberapa siswa cenderung
lebih bersifat acuh atau bermain, berbicara dengan siswa lain dalam mengikuti
pemmbelajaran yang terkesan berisi materi yang cukup banyak, 3) Pemahaman tentang materi
yang diterima peserta didik masih rendah, 4) Minat belajar siswa kurang. Dalam sistem
pembelajaran di kelas proses pengajaran lebih berfokus pada guru. Hal ini menyebabkan
siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar IPAS. Selain itu, siswa cenderung pasif
dan jarang bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini
disebabkan oleh kurangnya penggunaaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru
dimana guru hanya menggunakan metode ceramah, sehingga mempengaruhi hasil belajar
siswa. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
model pembelajaran cooperative Learning tipe Giving Question And Getting Answer

berbantuan media flash card. Model pembelajaran cooperative Learning tipe Giving Question
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And Getting Answer berbantuan media flash card memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakakan pokok pikirannya sendiri kepada teman-temannya dan berdiskusi
mengenai konsep yang belum dimengerti dalam pelajaran.

Model Pembelajaran Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta
didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Setiap siswa harus
berkolaborasi dalam lingkungan belajar mereka untuk menyelesaikan pembelajaran
cooperative sambil menangkap isi mata pelajaran. Model pembelajaran cooperative Learning
menekankan pentingnya siswa berpartisipasi aktif dalam belajar. Berikut beberapa pola
pembelajaran cooperative Learning yang harus dibangun guru sesuai dengan proses
berpikirnya siswanya yaitu: Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas secara
langsung dan memberi mereka kesempatan untuk menantang, merevisi, dan memoles ide-ide
mereka. Guru juga mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer merupakan implementasi dari
strategi pembelajaran kontruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subyek dalam
pembelajaran. Artinya, siswa mampu merekontruksi pengetahuannya sendiri sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator saja. Model Giving Question And Getting Answer ditemukan oleh
Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhadi dengan judul Penerapan Strategi giving question and
getting answer untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam semesta pada siswa
kelas IV UPT SPF SDN Mamajang 1. Peningkatan hasil belajar sains siswa terbukti dari
presentasi keberhasilan sebelum penerapan strategi nilai rata-rata kelas 54 kategori rendah,
siklus I nilai rata-rata kelas 67 kategori sedang, dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas menjadi
75 kategori sedang. Dari segi ketuntasan belajar sebelum tindakan 54% kategori tidak tuntas,
siklus | setelah penerapan strategi naik menjadi 67% kategori tuntas, dan siklus Il naik lagi
menjadi 75% kategori tuntas. Keberhasilan peningkatan hasil belajar sains siswa kelas 1V
UPT SPF SDN Mamajang I, disebabkan dengan menggunakan strategi giving question and

getting answer.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK)
yang merupakan salah satuupaya yang dapat dilakukan guruuntuk meningkatkan kualitas
peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam pengelolahaan pembelajaran. Melalui PTK,
guru dapat meningkatkan kinerjanya secara terus menerus, dengan cara refleksi diri (self
reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses
pembelajaran sesuai dengan program progam pembelajaran yamh telah disusunnya, dan
diakhiri dengan melakukan refleksi.

Dengan demikian, akan dilakukan pada kegiatan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Kegiatan tersebut merupakan satu siklus kegiatan dalam
memecahkan suatu masalah. Kegiatan siklus akan dilanjutkan apabila pada siklus sebelumnya
belum menunjukkan perubahan kearah perbaikan, secara rinci prosedur Penelitian Tindakan

Kelas dapat di lihat pada Gambar berikut ini:

Siklus 1
Perencanaan > Tindakan » Pengamatan
Tidak berhasil |« Refleksi
Siklus 2
Perencanaan »  Tindakan > Pengamatan
Berhasil [ Refleksi

Gambar Model Kemmis dan McTanggart
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Data hasil observasi kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran akan dianalis dengan
persentase masing-masing kegiatan yang diamati selama pembelajaran berlangsung dan

dihitung dengan rumus:

. j lahbobot leha;
Nilai/skor = e e e X100 %

total bobot

_xx

x—EN

Indikator proses pada PTK ini adalah terdapat minimal 70% dari jumlah siswa kelas IV
mengalami peningkatan aktivitas pada proses pembelajaran berlangsung dengan kategori baik
dari siklus | dan ke siklus Il pada pembelajaran IPAS melalaui model pembelajaran
cooperative Learning tipe Giving Question And Getting Answer berbatuan media flash card.

Sedangkan indikator hasil PTK ini adalah apabila terdapat 80% dari jumlah siswa telah
memperoleh nilai minimal 70 sebagai standar kriteria ketercapaiaan tujuan pembelajaran
(KKTP) dengan rata-rata nilai siswa termasuk dalam kategori baik serta menjadi peningkatan
rata-rata hasil belajar siswa dari siklus | ke Siklus Il terhadap pembelajaran IPAS melalui
model pembelajaran cooperative Learning tipe Givinteg Question And Getting Answer

berbatuan media flash card.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Selama tahapan tindakan, kegiatan pembelajaran yang berlangsung diamati mulai dari awal
sampai akhir pertemuan siklus 1. Pengamatan (observasi) dilakukan oleh peneliti dan dibantu
oleh dua observer yakni guru kelas IV dan teman sejawat. Fokus yang menjadi sasaran
pengamatan adalah keterlaksanaan aktivutas mengajar guru dan aktivitas kegiatan belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe giving question and
getting answer berbantuan media flash card menggunakan lembar observasi yang disediakan.

Selain itu, pengamatan juga dilakukan peniliti untuk melihat hasil belajar siswa setelah diajar
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menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting
answer berbantun media flash card.

1. Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Observasi yang dilakukan pengamat selaku wali kelas di kelas IV UPT SPF SDN Mamajang |
pada pembelajaran IPAS siklus 1 pertemuan 1 menyangkut pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun. Hasil pengamatan yang

dilakukan oleh observer pada kegiatan mengajar guru ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Mengajar Guru siklus 1

Keterlaksanaan Tindakan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
I ] 11

Jumlah skor
yang 38 35 37
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 54 45 45
skor yang
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 18 15 15
aspek
% 70,37% 77,77% 82,22%
Kterlaksanaan

Data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pada
siklus 1 pertemuan | terdapat 18 aspek yang diamati. Hasil observer didapatkan skor sebagai
berikut : ada 5 aspek yang mendapatkan skor 3, ada 10 aspek yang mendapatkan skor 2, dan 3
aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh guru
mecapai 70,37% dengan kategori baik (B). Pada pertemuan Il terdapat 15 aspek yang diamati
yaituada 7 aspek yang mendapatkan skor 3, ada 6 aspek yang mendapatkan skor 2, dan ada 2
aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh guru

mencapai 77,77% dengan kategori baik (B). Pada pertemuan Il terdapat 15 aspek yang
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diamati yaitu ada 8 aspek mendapatkan skor 3, ada 5 aspek mendapatkan skor 2 dan ada 2
aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh guru

mencapai 82,22% dengan kategori baik (B).

2. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Observasi keterlaksanaan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipegiving question and getting answer berbantuan
media flash card dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi. Data hasil
observasi kegiatan belajar siswa diamati selama proses pembelajaran pada pelaksanaan
tindakan siklus 1. Data tersebut memberikan informasi bahwa kegiatan dan aktivitas siswa
dalam belajar dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipegiving
question and getting answer berbantuan media flash card belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil observasi tentang keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada siklus 1

disajikan pada tabel berikut:

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa siklus 1

Keterlaksanaan Tindakan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| I Il

Jumlah skor
yang 42 43 47
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 79 60 60
skor yang
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 18 15 15
aspek
v 5833% | 71.66% | 78,33%
Kterlaksanaan

Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel di atas, menunjuukan bahwa pada siklus

1 pertemuan | terdapat 18 aspek yang diamati. Hasil observer didapatkan skor sebagai berikut:
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ada 2 aspek yang mendapatkan skor 4, ada 6 aspek yang mendapatkan skor 3, ada 6 aspek
yang mendapatkan skor 2 dan ada 4 aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase
ketercapaian indikator oleh siswa mencapai 58,33% atau termasuk dalam kategori cukup (C).
Pada pertemuan |l terdapat 6 aspek yang mendapatkan skor 4, ada 3 aspek yang mendapatkan
skor 3, ada 4 aspek yang mendapatkan skor 2 dan ada 2 aspek yang mendapatkan skor 1.
Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh siswa mencapai 71,66% atau termasuk
kategori baik (B). Pada pertemuan 11l terdapat 8 aspek yang mendapatkan skor 4, ada 3 aspek
yang mendapatkan skor 3, ada 2 aspek yang mendapatkan skor 2 dan ada 2 aspek yang
mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh siswa mencapai

78,33% atau termasuk dalam kategori Cukup (C).

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persetase kemampuan Hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF

SDN Mamajang |

Taraf Kategori | Frekuensi | Persentase
Keberhasilan (%)
90-100% Sangat 0%
Baik
80-89% Baik 3 18,75%
65-79% Cukup 4 25%
55-64% Kurang 3 18,75%
0-54% Sangat 6 37,5
Kurang
Jumlah 16 100%

Dari 16 siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 6 siswa yang mendapatnilai sangat
Kurang (0-54) dengan persentase 37,5%, siswa yang mendapat nilai kurang (55-64)
berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 18,75%, siswa yang mendapat nilai cukup
(65-79)) berjumlah 4 siswa dengan persentase 25%, siswa yang mendapat nilai baik (80-

89) berjumlah 3 siswa dengan persentasel8,75%.

3. Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
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Observasi yang dilakukan pengamat selaku wali kelas di kelas IV UPT SPF SDN Mamajang |
pada pembelajaran IPAS siklus 1 pertemuan 1 menyangkut pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun. Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer pada kegiatan mengajar guru ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Mengajar Guru siklus 11

Keterlaksanaan Tindakan

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| ] Il

Jumlah skor
yang 40 42 43
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 45 45 45
skor yang
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 15 15 15
aspek
% 88,88% 93,33% 95,55%
Kterlaksanaan

Data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pada
siklus Il pertemuan | terdapat 15 aspek yang diamati. Hasil obserser didapatkan skor sebagai
berikut: ada 11 aspek yang mendapatkan skor 3, ada 3 aspek yang mendapatkan skor 2, dan 1
aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh guru
mecapai 88,88% dengan kategori sangat baik (SB). Pada pertemuan Il terdapat 15 aspek yang
diamati yaitu ada 14 aspek yang mendapatkan skor 3, dan ada 1 aspek yang mendapatkan skor
1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh guru mencapai 93,33% dengan
kategori sangat baik (SB). Pada pertemuan Il terdapat 15 aspek yang diamati yaitu ada 14
aspek mendapatkan skor 3, dan ada 1 aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum
persentase ketercapaian indikator oleh guru mencapai 95,55% dengan kategori sangat baik
(SB).
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4. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Observasi keterlaksanaan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipegiving question and getting answer berbantuan
media flash card dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi. Data hasil
observasi kegiatan belajar siswa diamati selama proses pembelajaran pada pelaksanaan
tindakan siklus 1. Data tersebut memberikan informasi bahwa kegiatan dan aktivitas siswa
dalam belajar dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe giving
question and getting answer berbantuan media flash card belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil observasi tentang keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada siklus 1

disajikan pada tabel berikut:

Tabel Data Nilai Keterlaksanaan Aktivitas Belajar Siswa siklus II

Keterlaksanaan Tindakan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

| ] Il
Jumlah skor
yang 51 53 58
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 60 60 60
skor yang
diperoleh
Jumlah
keseluruhan 15 15 15
aspek
% 85% 88,33% 96%
Kterlaksanaan '

Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel di atas, menunjuukan bahwa pada siklus
1 pertemuan | terdapat 15 aspek yang diamati. Hasil observer didapatkan skor sebagai berikut:
ada 10 aspek yang mendapatkan skor 4, ada 2 aspek yang mendapatkan skor 3, ada 2 aspek
yang mendapatkan skor 2 dan ada 1 aspek yang mendapatkan skor 1. Secara umum persentase
ketercapaian indikator oleh siswa mencapai 85% atau termasuk dalam kategori sangat baik
(SB). Pada pertemuan Il terdapat 11 aspek yang mendapatkan skor 4, ada 2 aspek yang

mendapatkan skor 3, ada 1 aspek yang mendapatkan skor 2 dan ada 1 aspek yang
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mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh siswa mencapai
88,33% atau termasuk kategori sangat baik (SB). Pada pertemuan 11l terdapat 13 aspek yang
mendapatkan skor 4, ada 1 aspek yang mendapatkan skor 3, dan ada 1 aspek yang
mendapatkan skor 1. Secara umum persentase ketercapaian indikator oleh siswa mencapai

96% atau termasuk dalam kategori sangat baik (SB).

Tabel Distribusi frekuensi dan Persentase kemampuan hasil belajar siswa kelas IV UPT
SPF SDN Mamajang | Siklus II

Tingkat Kategori | Frekuensi | Persentase
keberhasilan (100%)
90-100% Sangat 10 62,5%
Baik
80-89% Baik 4 25%
65-79% Cukup 0%
55-64% Kurang 0%
0-54% Sangat 2 12,5%
kurang

Dari hasil evaluasi diperoleh data terdapat 2 atau 12,5% siswa memperoleh nilai 0-54, 4
siswa atau 25 % memperoleh nilai 80-89, 10 orang siswa atau 62,5% memperoleh nilai
90-100. Nilai ketuntasan siswa 98% dari data tersebut sudah berhasil karena sudah
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan, maka dari itu siklus 1l tidak
dilanjutkan lagi. Dalam proses pembelajaran kegagalan yang ada pada siklus 1 dapat
diperoleh di siklus 1l, dan didukung oleh lembar observasi guru dan lembar observasi

siswa yang berada dikualifikasi sangat baik.

Pembahasan

Pada pembahasan diuraikan hasil penelitian yang dianggap penting dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Fokus pembahasanya yaitu pelaksanaan model pembelajaran
cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash
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card pada mata pelajaran IPAS bab V tentang daerah tempat tinggalnya topik B, model
pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan
media flash card adalah model pembelajaran yang menarik dimana siswa disuruh

membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan itu sendiri.

1. Penggunaaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question
And Getting Answer berbantuan media flash card Pada Bab V Topik B

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan observasi awal ke sekolah dan hasil

observasi awal ini diperolenh bahwa masih banyak siswa yang tidak mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini dibuktikan dengan nilai yang siswa

peroleh, dari 16 siswa hanya 7 orang yang bisa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP).

Dalam model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question And Getting
Answer berbantuan media flash card siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada
guru, kurang melibatkan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses
pembelajaran, siswa terlihat pasif, siswa lebih cenderung lebih bersifat acuh atau bermain

dan minat belajar siswa kurang.

Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam mengelolah kelas supaya siswa bisa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah persiapan guru sebelum
melaksanakan tindakan pembelajaran yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran
yakni modul, media pembelajaran (flash card), membuat lembar observasi guru dan
lembar observasi siswa. Guru menyampaikan langkah- langkah model pembelajaran
cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash
card kepada siswa untuk dijadikan pedoman agar tujuan pembelajaran yang diharapkan

dapat tercapai dengan baik selama proses pembelajaran.

Dilihat dari perolehan skor hasil belajar, siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan
media flash card lebih tinggi dibanding dengan menggunakan model ceramah, hal ini
disebabkan karena dengan menggunakan pembelajaran dengan model pebelajaran
cooperative learning tipe giving question and getting answer berbantuan media flash

card siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, pendekatan ini digunakan untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS pada bab 5 topik B kelas IV
UPT SPF SDN Mamajang |.

2. Peningkatan hasil belajar pada Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe

Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash card
Pada hasil tes dan evaluasi yang dilakukan pada akhir tindakan siklus I, terlihat adanya
peningkatan kemamampuan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash
card pada materi pembelajaran. Siswa yang memperoleh nilai >70 sebanyak 5 orang
atau 31,3% meningkat dari hasil tes awal. Melihat kekurangan-kekurangan yang ada serta
kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan pada tindakan siklus 1 belum
memenuhi indikator yang ditetapkan yaitu 80% siswa memperoleh nilai > 70 maka
penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Hasil siklus Il, siswa memperoleh nilai >70 sebanyak 14 orang atau 98%, ini berarti
mengalami peningkatan dibanding hasil tes evaluasi pada siklus | yakni 43,75% atau
hanya 7 orang siswa yang memperoleh nilai >70. Indikator keberhasilan yang ditetapkan
dalam penelitian ini telah tercapai yaitu 80% siswa yang memperoleh >70, maka
penelitian ini dikatakan berhasil. Ini berarti hipotesis tindakan telah tercapai yaitu “jika
menerapakan model pembelajaran cooperative learning tipe giving question and getting
answer berbantuan media flash card pada mata pelajaran IPAS bab V topik B dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SDN Mamajang I. Ini juga dilakukan
oleh oleh Suhadi dengan judul penerapan strategi giving question and getting answer
untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada kelas 1V UPT SPF SDN Mamajang |I.
Peningkatan hasil belajar sains siswa terbukti dari presentasi keberhasilan sebelum
penerapan strategi nilai rata-rata 54 kategori rendah, siklus | nilai rata-rata kelas 67
kategori sedang, dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas menjadi 75 kategori sedang. Dari
segi ketuntasan belajar sebelum tindakan 54% kategori tidak tuntas, siklus | setelah
penerapan strategi naik menjadi 67% kategori tuntas, dan siklus Il lagi menjadi 75%
kategori tuntas. Keberhasilan peningkatan hasil belajar sains siswa kelas 1V UPT SPF
SDN Mamajang | disebabkan dengan menggunakan strategi giving question and getting

answer,
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Tindakan siklus 11, tugas yang diberikan kepada siswa sama seperti yang dilaksanakan
pada siklus I, yakni melakukan diskusi. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang
dilakukan pada akhir siklus |, terlihat adanya peningkatan kemampuan terhadap
penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Giving Question And
Getting Answer berbantuan media flash card pada mata pelajaran IPAS. Tindakan siklus
Il, yang diberikan kepada siswa sama seperti yang dilaksanakan pada siklus I yakni

berdiskusi dan mengerjakan tugas individu yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus 11, kegiatan guru dan siswa meningkat,
dimana kekurangan yang terjadi pada siklus | sudah dapat diperbaiki. Guru sudah mampu
menggunakan waktu secara efisien sehingga semua kegiatan yang telah direncanakan
dapat dilaksanakan. Siswa sudah memperhatikan penjelasan guru, sudah menanyakan
hal-hal yangkurang dimengerti sehubungan dengan materi yang dihadapi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu,
tenaga dan pikiran guna memberikan petunjuk, arah dan bimbingan serta penulis dapat
menyelesaikan penelitian dengan baik, serta pihak sekolah yang telah memberikan

kesempatan untuk melakukan penelitian.

PENUTUP
Simpulan

Penerapan model pembelajaran cooperative learningtipe giving question and getting
answer berbantuan media flash card digunakan dalam proses pembelajaran pada siklus |
pembelajaran IPAS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata 64,06%
menjadi 65,93% kemudian pada siklus Il, nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi
85,62%. Nilai tersebut sudah mencapai KKTP dan telah mencapai target dimana lebih dari
80% siswa memperoleh nilai minimal 70. Hasil pengamatan sikap siswa, dari siklus | ke
siklus 11 mengalami peningkatan. Ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang meningkat.

Dari uraian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative

Learning Tipe Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash card dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Bab 5 topik B daerahku dan

kekayaan alamnya kelas IV UPT SPF SDN Mamajang I.

Saran

Adapun saran yang dianggap perlu dikemukakan berdasarkan pembahasan dalam

perbaikan pembelajaran ini adalah:

1. Bagi siswa
Diharapkan lebih baik lagi dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Giving Question And Getting Answer berbantuan media flash card
dengan memperbanyak bertanya dan menjawab pertanyaan dan diskusi aktif,
sehingga pengalamannya dapat meningkat dan hasil belajarnya dapat ditingkatkan.

2. Bagiguru
Diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning TipeGiving
Question And Getting Answer berbantuan media flash card agar mempermudah
guruuntuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa di sekolah
dan guru dapat menggunakan media flash card yang dapat menunjang kegiatan

belajar menjadi efektif.
3. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah dengan menyediakan
fasilitas yang yang mendukung pembelajaran, serta mendorong guruuntuk menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar siswa,
khususnya model pembelajaranCooperative Learning Tipe Giving Question And

Getting Answer berbantuan media flash card.

4. Bagi peneliti berikutnya

Agar lebih mengembangkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Giving Question And Getting Answer berbantuan media

flash card.
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